PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK DAN KUALITAS
PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK
DENGAN DIGITALISASI PERPAJAKAN (CORETAX)
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
DI KPP PRATAMA PALEMBANG ILIR TIMUR

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat — Syarat

Guna Mencapai Gelar Sarjana Akuntansi

a

WIav3y

>
=
=
=
o5
%,

Diajukan oleh:
R.A RISKIE MAHARANI

NPM. 2101120062

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TRIDINANTI
2025



UNIVERSITAS TRIDINANTI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : R.A Riskie Maharani
Nomor Pokok/NPM : 2101120062

Jurusan/Prog. Studi : Akuntansi B

Jenjang Pendidikan  : Strata |

Konsentrasi : Akuntansi Pajak

Judul Skripsi : PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK DAN KUALITAS

PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAIJIB PAJAK
DENGAN DIGITALISASI PERPAJAKAN (CORETAX)
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DI KPP PRATAMA
PALEMBANG ILIR TIMUR

Pembimbing Skripsi :

-

NIDN. 0205026401

NIDN. 0219049101

Mengetahui,

Ketua Program Studi

Ry

NIDN. 0205026401 NIDN. 0026028301

i - /ﬁj
we [PSIDFEBI ™ |
il i



UNIVERSITAS TRIDINANTI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPS]

Nama : R.A Riskie Maharani
Nomor Pokok/NPM  :2101120062

Jurusan/Prog. Studi  : Akuntansi

Jenjang Pendidikan  : Strata |

Konsentrasi : Akuntansi Pajak

Judul Skripsi : PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK DAN KUALITAS
PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAIJIB PAJAK
DENGAN DIGITALISASI PERPAJAKAN (CORETAX)

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DI KPP PRATAMA
PALEMBANG ILIR TIMUR.

Penguji Skripsi :

Tanggal. 23, PQUSNS 39 crua Penguji = Dr.Hj.Msy. Mikial, S.E.,M.Si., Ak..CA..CSRS
NIDN. 0205026401

— -

Tanggalf’f..’.‘.@.‘:‘.‘.ﬁ’..‘.gg?.‘.Pcnguji 1 : Dimas Pratama Putra, S.E.AK. M.Si.
NIDN. 0219049101

L

Tanggal.???.ﬂ@m‘.‘.gl’enguji Il : Febransyah, S.E.M.M
NIDN. 0203026601

Mengesahkan,

Ketua Program Studi

P

3 Dr.Rosalina Pebrica Mayasari,SE.,Ak.,M.Si.
NIDN. 0205026401 NIDN. 0026028301

i e

¢ |PSIDFEBI * |



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Motivasi itu sementara, tapi disiplin dan fokus adalah kunci kemenangan”

(Timothy Ronald)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang akan bisa kau ceritakan”

(Boy Candra)

“Di dunia yang tak selalu mudah, Bunda menjagaku dari tempat yang tak bisa
kulihat”

(Rarmi)

Kupersembahkan Kepada:

¢ Amadan Bunda yang Tercinta

¢ Saudara - Saudaraku dan Ponakan
tersayang

¢ Semua Sahabatku

¢ Semua Dosen Jurusan Akuntansi yang
telah mendidiku

¢ Teman Seperjuangan Akuntansi 2021

¢ Almamater Yang Saya Banggakan



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : R.A Riskie Maharani
Nomor Pokok/NPM : 2101120062
Jurusan : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Dengan Digitalisasi Perpajakan (Coretax) sebagai Variabel Intervening
di KPP Pratama Palembang Ilir Timur”, telah ditulis dengan sungguh-sungguh.

Apabila dikemudian hari dibuktikan pernyataan ini tidak benar, maka saya

sanggup menerima sanksi dengan segala konsekuensinya.

Palembang, Scptember 2025

US| METERA
"3- i
E‘."fFDAMXdﬁSSSMl

R.A Riskie Maharani



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat
rahmat dan karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Digitalisasi Perpajakan (Coretax) Sebagai
Variabel Intervening Di Kpp Pratama Palembang Ilir Timur”

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Edizal, AE.,MS, selaku Rektor Universitas
Tridinanti.

2. lbu Dr. Hj. Msy. Mikial, S.E., M.Si, Ak, CA, CSRS selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti dan Pembimbing |
penulis yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan selama penulis
menyusun skripsi.

3. Ibu Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, S.E., Ak., M.Si. selaku Kaprodi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti.

4. Bapak Dimas Pratama Putra, S.E., AK., M.Si selaku Pembimbing Il yang
telah memberi bimbingan dan pengarahan selama penulis menyusun
skripsi.

5. lbu Pipit Fitri Rahayu, S.E., M.Si Selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang telah membantu sejak awal perkuliahan dari tahap administrasi
sampali persyaratan akademik.

6. Terima kasih kepada Dr. Rosmalinda Permatasari, S.T., M.T. Atas
bimbingan dan arahannya, berkat beliau penulis bisa meraih pencapaian

ini.



7.

10.

11.

12.

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen dan Staff Fakultas Ekonomi dan Bisnis
yang telah mengajar dan memberikan pengarahan selama perkuliahan.
Bapak Albert Rinus Halomoan Saragi Siallagan, S.E.,M.M. Selaku Kepala
Kantor KPP Pratama Palembang Ilir Timur yang telah bersedia
memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian.

Terima Kasih untuk Kak Melati dan seluruh karyawan KPP Pratama
Palembang Ilir Timur yang telah membantu penulis dalam pengumpulan
data skripsi

Yang paling utama Almh. Ibunda Tercinta, Desnawati, S.E Seorang yang
sudah melahirkan saya. Alhamdullilah kini penulis sudah berada di tahap
ini, Skripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud bakti dan cinta kasih
kepada bunda. Andai waktu mengizinkan, penulis ingin memeluk dan
menyampaikan rasa rindu, terima kasih, serta permohonan maaf. Terima
kasih sudah menjaga penulis dari kejauhan.

Superhero dan Panutan, Ayahanda R. Chaidir Anwar, S.E yang telah
menjadi panutan, sumber kekuatan, dan penyemangat dalam setiap
langkah kehidupan. Terima kasih atas segala doa, dukungan, dan
pengorbanan yang tak ternilai, yang senantiasa mengiringi penulis hingga
mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana. Terima kasih selalu
berjuang untuk kehidupan penulis.

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada lbu Hj.
R.A. Suharni, S.H.,M.H., yang telah hadir sebagai sosok pengganti bunda

dalam kehidupan penulis. Terima kasih atas perhatian dan kesabaran

Vi



13.

14.

15.

16.

17.

dalam merawat serta membimbing penulis layaknya anak sendiri.
Kehadiran beliau sebagai ibu kedua tidak hanya memberikan dukungan
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi sumber kekuatan dan
ketenangan di tengah perjuangan akademik.

R.A. Aulia Rachma S.Kep, R.M. Fathir Adian Rahman, dr.Hj.Diah Putri
Wardani, dr. Meirisa Rahma Pratiwi, Hervita Anggita, S.E Terima kasih
kepada saudara/ i yang selalu memberikan kontribusi dan dukungan dari
awal masuk perkuliahan sampai bisa menyelesaikan tugas akhir skripsi ini.
Bocil kesayangan penulis Adreena Mefa Kinandari, yang menghibur
penulis dengan tingkah lucunya.

Kepada sahabat penulis yang tak kalah penting kehadirannya,
Agusepthere Ilhamiyani yang selalu menemani, memberi motivasi dan
semangat yang luar biasa dari penulis SMP sampai saat ini. Terima kasih
sudah menjadi sahabat yang sangat baik bahkan seperti saudara dan selalu
menjadi garda terdepan disaat penulis membutuhkan bantuan.

Teruntuk Hendri Wijaya, Adilla Wahyuni, Dila, Ninda Anggita, Walisma

Lizani, selaku teman terdekat penulis yang menjadi tempat berbagi cerita
dan dukungan dalam masa pendidikan dan penulisan skripsi penulis.
Untuk Teman terbaikku dari PMM4, SNS (Sumatera, NTB dan Sulawesi)
Muhammad Jumadil Awal, Rohid Sepdionil, Edwardo Harvey,
Muhammad Annas Alfakhri, Ihza Fauzan, Rinda Pricilia, Kadek Marsela
dan Daniel Alfajar. Terima Kasih atas kenangan indahnya di kota

perantauan, Semoga suatu saat kita bisa dipertemukan kembali di Solo.

vii



18. Teruntuk (Barbar Squad) Roihana Baintan, Putri Maharani, Indah Lova
Khairunnisa terima kasih telah memberikan dukungan, saran dan motivasi
agar penulis menyelesaikan skripsi tepat waktu.

19. Teman-teman Relawan Pajak (Renjani) yang telah memberikan
pengalaman dan cerita yang tak terlupakan untuk peneliti.

20. Last but not least diri saya sendiri yang sudah bertahan sejauh ini, terima
kasih karena tidak menyerah dan bisa sampai tahap ini. And yes, you got

trough this very well.

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi
ini baik dalam teknik penyajian materi maupun pembahasan. Demi kesempurnaan
skripsi ini, saran dan kritik yang sifatnya membangun sangat peneliti harapkan.
Semoga karya tulis ini bermanfaat dan dapat memberikan referensi yang berarti

bagi pihak yang membutuhkan.

Palembang, September 2025

R.A Riskie Maharani

viii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI........coooiiiiie e i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o I
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........ccooiiiie et ii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ...oovoiit ettt iv
KATA PENGANTAR ...ttt v
DAFTAR ISL...oo e e e Vilix
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR. ...ttt viii
ABST RAK e araa e viii
ABSTRACT ..ottt sttt sttt sttt eneanes viii
RIWAYAT HIDUP ...ttt viiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang ........ccooveiiiiiie e 1

1.2 Rumusan Masalah ..........cccooveiiiiieiiic s 11

1.3 Tujuan Penelitian ..........cccooveieeiiiiece e 11

1.4 Manfaat Penelitian ... 13

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 15
2.1 K@JIan TEOMTIS .ccuveuveiiieiei sttt 15

2.1.1 AFIDULION TREOKY ..o 15

2.1.2 Theory Of Planned Behavior (TPB).......cccccccvvvevveiciieiiecie e, 16

2.1.3 Kesadaran Wajib Pajak ..........cccccevviiiiiiii i 17

2.1.4 Kualitas Pelayanan ..o 18

2.1.5 Digitalisasi Perpajakan (COretax) ........cccoceveveeieeresieesiveniesnens 20

2.1.6 Kepatuhan Wajib Pajak...........ccccccovivieiiciiiiececceee e 22

2.1.6.1 Jenis-Jenis Kepatuhan Wajib Pajak ..........cccooceviiiiiiiniinen, 23

2.2 Penelitian Lain Yang Relevan............cccccooiiiiiiiicieee 24

2.3 Kerangka Berpikir..........cocooieiiiiiiicie e 33

2.4 Hipotesis PENEITIAN..........ccciiiiiiieiee s 39



BAB Il METODE PENELITIAN ..o 41

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccceevieiiiiiiciiecec e 41
3.1.1 Tempat Penelitian..........ccccveveieriiiieicseesee s 41
3.1.2 WaKtu Penelitian .......cccveveiieiiee e 41

3.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data............ccccccevvevirienneiniiennn, 41
3.2.1 SUMDEI Data......ccviiiiiiiiie e 41
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data............cccceriiiniiiniiceiee e 42

3.3. Populasi, Sampel dan Sampling..........ccccooeviiniiiiieie 43
3.3.1 POPUIGSE ...t 43
3.3.2 SAMPEL ... 43
3.3.3 SAMPIING oo s 45

3.4. Rancangan Penelitian .........cccceviieieniiine s 45

3.5. Variabel dan Definisi Operasional .............ccccceveivieiiiveiiicieese s 46
3.5.1Variabel ... 46

3.6. Instrumen Penelitian...........cccveviieiieiiec e 49

3.7. Teknik ANalisis Data..........cccoveiriieriiiiieie s 50
3.7.1 Analisis Statistik DesKriptif..........cccccoeveiieiiiiccee e 52
3.7.2 Analisa Outer MOdel ..........cooiiiiiiiiiiee e 52
3.7.3 Analisa Inner Model...........ccooveiiieniieeeee e 55
3.7.4 Model Pengujian HIPOLESIS ......cveiverieiieiieie e 57

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccooieiiiiiiieie, 60

4.1 Hasil PENelItian .......cccooiiiiiiie e 60
4.1.1 Sejarah KPP Pratama Palembang Hir Timur..........ccccooeivninene. 60
4.1.2 Visi, Misi dan Motto KPP Pratama Palembang Ilir Timur........... 61
4.1.2.1 Visi KPP Pratama Palembang Hlir Timur.........c...ccoccoovvevvennne. 61

4.1.2.2Misi KPP Pratama Palembang Hir Timur .........cccccoooeiiieinennnne 61
4.1.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Struktur Organisasi .......... 62
4.1.3.1  Struktur OrganiSasi..........cccvevuereereiieeseesesieseeseeseeseeseenns 62
4.1.3.2 Uraian Tugas Struktur Organisasi ............cccccevvveresveieenenn, 62
4.1.4 Data Sampel Penelitian ..........cccccoeveveeiiiieir e 65
4.1.4.13eniS KelamiN ......ccooeiiiiiiieii e 66



S 0 [ 1 T 67

4.1.4.3 Tingkat Pendidikan.............ccceivieiiiiiiieiie e 68
4.1.5 Analisis Data Hasil Penelitian ...........c.ccccoooviviiiii i 69
4.1.5.1 Measurement Model (Outer Model)........cccccevvririnenninnnnenn. 69
4.15.2 Analisis Inner Model ...........cccoooiiiiiiiiiii 77
4.1.5.3  UJi HIPOLESIS.....eciviiiiiiieiie et 79
4.1.5.4 Uji Hipotesis Pengaruh Langsung .........cccceeeeervenieneeneennenn 80
4.1.5.5 Uji Hipotesis Pengaruh tidak 1angsung .........cccccoevvvvnnnnne. 82
4.1.5.6 Uji Model Fit......ccoviiiiiiiieiceeee e 83

4.2 PeMDAN@SAN.......cciiiiiiiiec s 85
4.2.1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Digitalisasi
Perpajakan (COretax) ......c.cueveierierierieriese st 85
4.2.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Digitalisasi Perpajakan
(O] =] 7= V4 SRS 86
4.2.3 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi ...........cccooveiiiiiiiic e 87
4.24  Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi ........ocveiieie e 88
4.2.5 Pengaruh Digitalisasi Perpajakan (Coretax) Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi...........cccccoeviiiiiiiieiciccc e, 90

4.2.6 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Melalui Digitalisasi Perpajakan
(Coretax) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi .......... 91

4.2.7 Pengaruh Kualitas Pelayanan Melalui Digitalisasi Perpajakan
(Coretax) Terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.......... 93

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiiiiettee e 96
5.1 KESIMPUIAN ..ot 96
0.2 SAFAN ...ttt ne e 97
DAFTAR PUSTAKA ettt e e aae e e e nnnaeeanes 98

Xi



Tabel

Tabel 1.
Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

Halaman
1 Realisasi Penerimaan Pajak ..........ccccovvevieiieiieie e 3
2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Tahun 2022-2024 ............ccccoceevevveinnenee. 6
1 Penelitian Lain Yang Relevan............cccoooiiiienininnee e 25
1 Jumlah Wajib Pajak .........ccccoiiiiiiiiiiicc s 43
2 Variabel dan Definisi Operasional..........c.ccccoocvvieiiiieiieieeic e, 48
3 SKaAIA LIKEIT ..o 49
4 Hipotesis dalam Uji t-StatiStiC .......cocovivriiiieiene e 57
1 Rincian Penyebaran KUISIONET ..........cccooeiiiiiiiinineeeee s 65
A oY= To [ T I - Uod (o] SRS 69
3 Average Variance Extracted (AVE) .....coccooviiiiiiicii e 70
A FOINEH-LArCKET ..ot 72
5 CroSS LOAGING ....ccvviieiiieiiesie sttt 73
6 Heterotrait-monotrait (HTMT) .....cccooveiieiice e 74
7 Composite Reliability dan Cronbach's Alpha...........ccccceeeviiiiicie, 75
BINNEr VIF VAIUE ... 77
O R SQUAKE ...ttt 77
LO F SQUAKE ...ttt 78
1L MOEL Fitieoeiiiiccs e 80
12 DIFeCt EffECE.....eiieieiiceie e e 82
13 INAIreCt EffECT....ccveiieie e 83

xii



Gambar

Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
1 Kerangka Berpikir.........ccccvoiieiiiiiieiie i 39
1 Perencanaan Outer Model ... 54
1 SEPUKEUE OFQaNISASI....e.veviieiitieiieieiesie ettt 62
2 Data Responden Menurut Jenis Kelamin.........ccccccovevviieiieinenne 66
3 Data Responden Menurut UmMUT ... 67
4 Data Responden Menurut Tingkat Pendidikan .............c.cccccoeeveee. 68
5 Hasil Pengolahan Data Outer Loading .........cccoocvevveiiiienieciieeinenn, 76
6 Hasil Pengujian HIpPOteSIS .......c.covviiiiieriicicieece et 79

Xiii



ABSTRAK

R.A Riskie Maharani, Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Digitalisasi
Perpajakan (Coretax) Sebagai Variabel Intervening Di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur (Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Hj. Msy. Mikial,
S.E.,M.Si,Ak,CA,CSRS dan Bapak Dimas Pratama Putra, S.E.,AK.,M.Si.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak
dan kualitas pelayanan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dengan digitalisasi
perpajakan (coretax) sebagai variabel intervening di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memperoleh data primer,
pemilihan sampel dengan menggunakan rumus solvin , sehingga diperoleh sampel
sebanyak 100 responden. teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode SEM-PLS.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kesadaran wajib pajak dan kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak melalui

digitalisasi perpajakan (coretax) sebagai variabel intervening.

Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Digitalisasi

Perpajakan (Coretax), Kepatuhan Wajib Pajak.
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ABSTRACT

R.A Riskie Maharani, The Influence of Taxpayer Awareness and Service
Quality on the Level of Taxpayer Compliance with Tax Digitalization (Coretax)
as an Intervening Variable at the Palembang Ilir Timur Pratama Tax Office
(Under The Guidance of Mrs. Dr. Hj. Msy. Mikial, S.E., M.Si,Ak,CA,CSRS And
Mr. Dimas Pratama Putra, S.E.,AK.,M.Si.)

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness and service
quality on taxpayer compliance levels, with tax digitalization (coretax) as an
intervening variable at the Palembang Ilir Timur Pratama Tax Office (KPP
Pratama). This quantitative study obtained primary data. The sample was selected
using the Solvin formula, resulting in a sample size of 100 respondents. The data
analysis technique used in this study was the SEM-PLS method.

The results of this study found that taxpayer awareness and service quality
did not affect taxpayer compliance levels with tax digitalization (coretax) as an

intervening variable.

Keywords: Taxpayer Awareness, Service Quality, Tax Digitalization (Coretax),

Taxpayer Compliance.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi merupakan aspek penting dalam
mendukung penerimaan negara dari sektor perpajakan (Setiawan & Jordy, 2025).
Sementara itu, Menurut (Mufarrokhah, 2024) Kepatuhan wajib pajak merupakan
bentuk kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan serta
menggunakan haknya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dan menurut
(Ermawati et al., 2022), Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai kesadaran
individu dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, yang tercermin dari upaya
wajib pajak untuk memahami ketentuan peraturan perpajakan, mengisi formulir
pajak secara lengkap dan jelas, menghitung pajak terutang secara akurat, serta
melakukan pembayaran pajak tepat waktu. Sikap ini menunjukkan bahwa wajib
pajak secara sukarela, tanpa paksaan, bersedia melaksanakan kewajiban
perpajakan seperti menghitung, membayar, dan melaporkan pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Kepatuhan ini tidak semata-mata diukur dari besarnya nominal pajak yang
dibayarkan, melainkan dari tingkat ketaatan wajib pajak dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya secara benar, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Namun, kenyataannya tingkat kepatuhan tersebut tidak
selalu konsisten dan cenderung mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu.

Fenomena ini tidak terjadi tanpa sebab, melainkan dipengaruhi oleh berbagai



faktor baik internal maupun eksternal yang saling berkaitan satu sama lain

(Basuki & Gomies, 2023).

Persoalan kepatuhan Wajib Pajak menjadi perhatian serius di berbagai
negara, baik yang sudah maju maupun yang masih berkembang. Hal ini
disebabkan karena rendahnya kepatuhan dapat mendorong munculnya praktik
penghindaran, pengelakan, serta kelalaian dalam memenuhi kewajiban perpajakan
(P. L. P. Yanti & Setiawan, 2020).

Dalam peningkatan kepatuhan wajib pajak, peran pemerintah
sebagai otoritas utama di bidang perpajakan menjadi sangat krusial. Pemerintah
tidak hanya bertanggung jawab dalam menetapkan kebijakan dan regulasi
perpajakan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan sistem
perpajakan yang adil, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat (Zega et al.,
2024). Selain itu, keterlibatan dari lembaga-lembaga terkait, seperti Direktorat
Jenderal Pajak, juga sangat diperlukan dalam mengedukasi masyarakat,
memberikan pelayanan yang optimal, secara konsisten. Dengan adanya sinergi
yang baik antara pemerintah dan lembaga terkait, diharapkan tingkat kepatuhan
wajib pajak dapat terus meningkat dan berkembang seiring dengan tumbuhnya
kesadaran serta kepercayaan masyarakat terhadap sistem perpajakan yang berlaku.

Tingginya tingkat kepatuhan pajak mencerminkan bahwa
masyarakat memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya pajak dalam
pembangunan negara, serta menunjukkan kemauan untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses pembangunan nasional (Rau, 2025). Ketika wajib pajak

menjalankan kewajiban perpajakannya dengan tepat dan sesuai aturan, hal



tersebut membentuk fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan serta menjaga kestabilan fiskal negara.

Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan Pajak

Tahun Target penerimaan Realisasi Penerimaan Rasio Terhadap
Pajak Pajak Pajak Taget
2022 Rp 1.512,2 Triliun Rp 1.844,3 Triliun 121,9%
2023 Rp 1.891,6 Triliun Rp 2.026,2 Triliun 107,2%
2024 Rp 2.312,8 Triliun Rp 2.319,3 Triliun 100,2%

Sumber : (KPP llir Timur, 2025), Diolah peneliti

Berdasarkan data dari KPP Pratama Palembang Ilir timur, Pada tahun
2022 target penerimaan pajak ditetapkan sebesar Rp 1.512,2 triliun, dengan
realisasi mencapai Rp 1.844,3 triliun atau sebesar 121,9% dari target. Capaian ini
menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam penghimpunan pajak, melebihi
target yang telah ditetapkan secara signifikan. Pada tahun 2023, target penerimaan
pajak dinaikkan menjadi Rp 1.891,6 triliun. Realisasi penerimaan pajak tahun
tersebut mencapai Rp 2.026,2 triliun atau 107,2% dari target. Meskipun rasio
terhadap target lebih rendah dibanding tahun sebelumnya, pencapaian tersebut
tetap mencerminkan performa yang positif dan efisiensi dalam sistem perpajakan
nasional. Pada tahun 2024, target penerimaan pajak kembali
ditingkatkan secara signifikan menjadi Rp 2.312,8 triliun. Realisasi penerimaan
pajak tahun 2024 tercatat sebesar Rp 2.319,3 triliun, atau 100,2% dari target.

Walaupun persentase pencapaiannya mendekati target secara tepat, hal ini tetap




menunjukkan bahwa pemerintah mampu menjaga konsistensi dalam optimalisasi

penerimaan negara melalui sektor perpajakan.

Secara keseluruhan, data tersebut mengindikasikan adanya perbaikan dan
peningkatan efektivitas dalam sistem pemungutan pajak di Indonesia, yang salah
satunya didorong oleh upaya peningkatan kesadaran wajib pajak, serta perbaikan
kualitas pelayanan fiskus. Peran penting dalam pencapaian ini turut didukung
dengan adanya transformasi digital di sektor perpajakan, khususnya melalui
digitalisasi perpajakan. Penerapan teknologi digital seperti e-Filing, e-Billing,
serta berbagai sistem pelaporan elektronik sebelumnya telah memberikan
kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kini,
pemerintan melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sedang melakukan
transformasi lebih lanjut dengan mengimplementasikan Core Tax Administration
System (Coretax), yang dirancang untuk menggantikan Sistem Informasi
Direktorat Jenderal Pajak (SIDJP) secara menyeluruh. Coretax menghadirkan
sistem administrasi perpajakan yang terintegrasi, otomatis, dan berbasis data real-
time (Wala & Tesalonika, 2024). Menurut (Cindy & Chelsya, 2024),
penerapan Core Tax Administration System (CTAS) saat ini menjadi hal yang
sangat mendesak. Pemerintah menaruh harapan besar bahwa implementasi CTAS
dapat meningkatkan tingkat kepatuhan pajak serta menaikkan rasio pajak
Indonesia yang hingga kini masih tergolong rendah. Sebelumnya, berbagai
langkah reformasi telah dilakukan, seperti digitalisasi layanan perpajakan melalui
e-Filing, e-Billing, dan Web e-Faktur. Pemerintah kini terus mendorong efisiensi

sistem perpajakan digital yang lebih mutakhir melalui CTAS, yang



pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 81
Tahun 2024. Tujuan dari sistem ini adalah untuk mendorong peningkatan
kepatuhan wajib pajak dan memperluas basis perpajakan secara menyeluruh.
Dengan adanya Coretax,
proses administrasi perpajakan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Sistem ini
tidak hanya memperkuat pengawasan dan akurasi data, tetapi juga mengurangi
potensi kecurangan serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Al Maliki,
2025). Oleh karena itu, digitalisasi perpajakan melalui Coretax menjadi faktor
strategis yang diharapkan mampu mendorong kepatuhan wajib pajak secara
berkelanjutan, serta memperluas basis pajak dan meningkatkan penerimaan negara
(Rahmi et al., 2023). Berdasarkan dengan teori atribusi, Teori ini
mengkaji bagaimana individu mencari penyebab atau alasan di balik tindakan
mereka, baik yang berasal dari dalam diri (internal) maupun dari lingkungan atau
kondisi eksternal (A. R. Yanti & Machdar, 2025). Dalam digitalisasi perpajakan
seperti implementasi Coretax, e-Filing, e-Billing, dan sistem perpajakan berbasis
teknologi. Wajib pajak bisa mengatribusikan perilaku patuh mereka terhadap
faktor eksternal berupa kemudahan akses informasi, efisiensi proses, serta
kejelasan sistem yang ditawarkan oleh pemerintah.
Hasil penelitian oleh (Wijaya, 2025), dan (Nurafiza &
Kisnawati, 2024) mengatakan bahwa Digitalisasi Perpajakan berpengaruh
Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Sedangkan menurut (Mufarrokhah,
2024), dan (Nugraha, 2024) mengatakan bahwa Digitalisasi Perpajakan tidak

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.



Sementara itu, kesadaran wajib pajak tetap menjadi faktor kunci
yang tidak dapat diabaikan. Tanpa adanya kemauan dan pemahaman dari individu
untuk menjalankan kewajiban perpajakannya, secanggih apa pun teknologi yang
diterapkan tidak akan memberikan hasil yang optimal. Kesadaran wajib pajak
merupakan pemahaman wajib pajak terhadap hak dan kewajiban perpajakannya
sesuai peraturan yang berlaku. Kesadaran ini mencakup pengertian bahwa pajak
adalah kontribusi nyata untuk pembangunan negara dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Namun, masih banyak wajib pajak yang enggan
memenuhi kewajibannya karena kurangnya pemahaman tersebut. Akibatnya,
tingkat kepatuhan menurun. Oleh karena itu, kesadaran pajak menjadi faktor

penting yang perlu ditanamkan untuk mendukung kepatuhan perpajakan.

Tabel 1.2
Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Tahun 2022-2024

Tahun Jumlah Jumlah Wajib | Jumlah Wajib Pajak Rasio
Pajak Wajib Pajak Yang Yang Wajib Kepatuhan
Pajak Terdaftar Melaporkan SPT Waijib Pajak
2022 259.486 73.922 54.173 73,28%
2023 271.390 82.634 59.894 72,48%
2024 287.410 80.491 55.680 69,17%

Sumber : (KPP llir Timur, 2025), Diolah peneliti

Berdasarkan tabel diatas, perkembangan rasio kepatuhan wajib pajak di
lingkungan KPP Pratama Palembang Ilir Timur menunjukkan bahwa meskipun
jumlah wajib pajak yang terdaftar terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
rasio kepatuhan justru menunjukkan penurunan.

Pada tahun 2022, dari total 259.486 wajib pajak, sebanyak 73.922 terdaftar



dan 54.173 wajib melaporkan SPT, sehingga rasio kepatuhan tercatat sebesar
73,28%. Tahun berikutnya 2023, jumlah wajib pajak meningkat menjadi 271.390
dengan 82.634 yang terdaftar dan 59.894 yang wajib melapor, namun rasio
kepatuhan turun menjadi 72,48%. Penurunan ini berlanjut di tahun 2024,
meskipun jumlah wajib pajak kembali meningkat menjadi 287.410, dengan
80.491 yang terdaftar dan 55.680 wajib melapor, namun rasio kepatuhannya justru
menurun lebih tajam menjadi 69,17%. Penurunan rasio kepatuhan ini
mengindikasikan adanya tantangan dalam mendorong wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban formalnya, khususnya dalam hal pelaporan SPT.

Salah satu penyebab utama rendahnya kepatuhan pajak
adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap peraturan perpajakan yang
berlaku, Prosedur administratif dalam melaporkan dan membayar pajak.
Ketidaktahuan ini sering kali menimbulkan kebingungan, rasa enggan, bahkan
ketakutan, sehingga menghambat proses pemenuhan kewajiban perpajakan.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB),
pada dasarnya  menjelaskan bagaimana seseorang membuat keputusan untuk
melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, Persepsi
kontrol perilaku merupakan persepsi individu terhadap kemudahan atau kesulitan
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan (A. R. Yanti & Machdar, 2025).
Dalam hal ini, kesadaran wajib pajak akan meningkat jika ia merasa mampu
memahami dan menjalankan prosedur pajak dengan baik terutama jika sistem
yang disediakan mudah diakses dan dipahami.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nuridah et al., 2025), (Nabila &



Lestari, 2025), (Itgoni & Budi, 2025) Menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, Sedangkan
menurut (Suryawati, 2025), Menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun tingkat kesadaran wajib pajak sudah cukup baik,
namun belum tentu kesadaran tersebut diikuti dengan tindakan nyata dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

Meningkatkan kepatuhan wajib pajak perlu memperhatikan kualitas
layanan yang diberikan oleh petugas pajak (Pebrina & Hidayatulloh, 2020).
Kualitas Pelayanan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat
kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan, Seperti kualitas pelayanan
yang diberikan oleh aparatur pajak dapat menjadi memengaruhi tingkat
kepatuhan. Pelayanan yang kurang ramah, lambat, atau terlalu birokratis dapat
menimbulkan rasa kecewa di kalangan wajib pajak. Akibatnya, banyak dari
mereka memilih untuk menunda bahkan menghindari kewajiban perpajakan
karena merasa proses yang ada tidak mendukung. Pajak sering kali masih
dipandang sebagai beban, bukan sebagai kontribusi warga negara dalam
membiayai sektor-sektor seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan
pelayanan publik lainnya. ~ Kurangnya pemahaman ini menyebabkan lemahnya
komitmen sebagian wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya
secara sukarela dan penuh tanggung jawab. Pelayanan publik memegang peranan
penting dalam penyelenggaraan pemerintahan, Salah satu bentuk pelayanan

publik yang esensial adalah pelayanan perpajakan, yang berfokus pada pemberian



kemudahan dan fasilitas kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Kualitas pelayanan perpajakan menjadi indikator penting dalam
menilai sejauh mana lembaga perpajakan mampu memberikan layanan yang
cepat, akurat, ramah, dan sesuai harapan masyarakat (Jaya, 2025). Seiring dengan
kemajuan teknologi, digitalisasi perpajakan menjadi strategi utama Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) dalam meningkatkan kualitas layanan tersebut. Melalui
pengembangan sistem digital seperti Coretax, yang mencakup e-Filing, dan e-
Billing, wajib pajak dapat mengakses layanan perpajakan secara lebih mudah dan
efisien. Inovasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kepuasan pengguna,
tetapi juga mendorong kepatuhan wajib pajak secara berkelanjutan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maili, 2022), dan
(Dewi et al., 2019), kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh signifikan pada
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Toniarta & Merkusiwati, 2023), dan (Astuti et al., 2025) menunjukkan hasil yang
berbeda yaitu kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Selain itu, perbaikan kualitas pelayanan pajak juga
menjadi hal yang mendesak, seperti melalui penyederhanaan prosedur,
peningkatan profesionalisme aparatur pajak, serta penerapan sistem digital yang
terintegrasi seperti Coretax. Upaya lainnya adalah dengan membangun kesadaran
masyarakat melalui edukasi yang komunikatif dan mudah dipahami mengenai
pentingnya pajak bagi keberlangsungan negara. Di sisi lain, penguatan penegakan

hukum dan penerapan sanksi yang tegas, konsisten, dan proporsional juga sangat
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dibutuhkan agar wajib pajak lebih disiplin dan tidak melakukan pelanggaran
terhadap ketentuan perpajakan yang telah ditetapkan. Dengan langkah-langkah
tersebut, diharapkan kepatuhan wajib pajak dapat meningkat secara signifikan,
yang pada akhirnya akan berkontribusi positif terhadap stabilitas dan
keberlanjutan penerimaan negara dari sektor perpajakan.

Pemilihan lokasi penelitian di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur bukan tanpa alasan. Peneliti memiliki pengalaman langsung
sebagai relawan pajak (renjani) di kantor tersebut, yang memberikan pemahaman
nyata mengenai pelaksanaan administrasi perpajakan, interaksi antara petugas
pajak dan wajib pajak, serta implementasi sistem digitalisasi perpajakan seperti
Coretax. Melalui pengalaman ini, peneliti dapat mengamati secara langsung
tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, baik dari
sisi kesadaran individu maupun dari aspek kualitas pelayanan yang diberikan.
Oleh karena itu, lokasi ini dianggap relevan dan representatif untuk mengangkat
permasalahan yang akan diteliti.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk mengangkat masalah tersebut adapun judul penelitian yang akan dilakukan
adalah “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Digitalisasi Perpajakan (Coretax) Sebagai

Variabel Intervening di KPP Pratama Palembang Ilir Timur”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di sajikan di atas, dapat dilihat

bahwa permasalahan yang ada pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur maka

dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :

1.3

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap digitalisasi

perpajakan (Coretax) di KPP Pratama Palembang Hlir Timur?

. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap digitalisasi perpajakan

(Coretax) di KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di

KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

. Apakah digitalisasi perpajakan (Coretax) berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

. Apakah terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak melalui digitalisasi

perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama

Palembang Ilir Timur?

. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan melalui digitalisasi

perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama

Palembang Ilir Timur?

Tujuan Penelitian

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kesadaran
wajib pajak terhadap digitalisasi perpajakan (Coretax) di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur.

. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kualitas
pelayanan terhadap digitalisasi perpajakan (Coretax) di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur.

. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Palembang
Hir Timur,

. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kualitas
pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur.

. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh digitalisasi
perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur.

. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kesadaran
wajib pajak melalui digitalisasi perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

. Untuk mengetahui, menganalisa dan membuktikan pengaruh kualitas
pelayanan melalui digitalisasi perpajakan (Coretax) terhadap kepatuhan

wajib pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti, baik
dalam lingkup akademik maupun praktis. Adapun manfaat tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis

a. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
kontribusi teoritis yang bermanfaat bagi almamater, khususnya
Universitas  Tridinanti. Penelitian ini memberikan wawasan
mengenai bagaimana digitalisasi sistem perpajakan melalui
implementasi Coretax, kesadaran dari wajib pajak, serta kualitas
pelayanan yang diberikan oleh pihak fiskus dapat memengaruhi

tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Temuan dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan awal atau referensi bagi penelitian sejenis di masa
mendatang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji isu serupa, terutama dalam lingkup

pajak orang pribadi dan reformasi digital di bidang perpajakan.

2. Manfaat Praktis

1) Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur
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Sebagai instansi yang menjadi objek penelitian, Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur diharapkan dapat
memperoleh masukan dan informasi penting dari hasil penelitian ini.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
perencanaan kebijakan terkait penguatan digitalisasi sistem
perpajakan, serta peningkatan kualitas pelayanan dan edukasi bagi
wajib pajak.

2) Bagi Penulis
Bagi penulis sendiri, Penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan,
sekaligus menambah wawasan dan pemahaman terhadap praktik
perpajakan di lapangan, khususnya terkait dinamika kepatuhan pajak

di era digital.
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